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Abstrak

Jaringan komputer adalah sekelompok komputer yang menggunakan protokol komunikasi untuk
berkomunikasi satu sama lain dan bertukar data atau informasi. Internet juga dapat diartikan
sebagai jaringan komputer dalam arti luas. Kebutuhan akses internet pengguna atau user sangat
tinggi dan kinerja sistem menurun saat mengirim data karena kondisi internet yang tidak stabil.
Oleh karena itu, sangatlah penting mengatur dan membatasi penggunaan bandwidth pada internet
yang memiliki koneksi terbatas. Kita perlu membatasi bandwidth untuk setiap pengguna yang
terhubung ke router mikrotik. Router mikrotik sendiri memiliki kemampuan untuk membatasi
bandwidth yaitu dengan fitur queue. Dengan menggunakan metode simple queue dan gueue tree,
kita dapat merancang batasan bandwidth yang membuat koneksi Internet di perusahaan atau
instansi lebih stabil sehingga setiap user atau pengguna yang menggunakan internet mendapatkan
akses yang cukup dengan kebutuhan yang diperlukan.

Kata kunci: Bandwidth, Mikrotik, Simple Queue, Queue Tree

Abstract

A computer network is a group of computers that use communication protocols to communicate
with each other and share data or information. The internet can also be interpreted as a computer
network in a broader sense. The need for internet access is very high for users, making slow
system performance to send data due to unstable internet conditions. Therefore, in regulating and
limiting the use of internet bandwidth, it is indeed an important thing when the internet connection
is limited, for example, the limited bandwidth quota from the ISP. We need to limit the bandwidth
quota for each user connected to the mikrotik router. On the mikrotik router itself, there are
features that can limit (limit) bandwidth, namely queue. By using the simple queue and queue tree
methods, you candesigning bandwidth restrictions that make internet conditions in a company
can be maintained and more stable due to bandwidth restrictions for each user who use the
internet.

Keywords: Bandwidth, Microtik, Simple Queue, Queue Tree

1. PENDAHULUAN

Jaringan komputer adalah sekelompok komputer yang menggunakan protokol
komunikasi untuk berkomunikasi satu sama lain dan bertukar data atau informasi. Internet juga
dapat diartikan sebagai jaringan komputer dalam arti luas. Internet telah menciptakan berbagai
peluang baik di bidang pendidikan, komunikasi, keuangan dan pemerintahan. Untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja kita dapat melakukan dengan memaksimalkan
penggunaan jaringan pada komputer. Ini adalah faktor bahwa banyak perusahaan dan instansi
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pemerintah terus meningkatkan kinerja jaringan komputer mereka. Jaringan komputer pada suatu
instansi menawarkan banyak manfaat, termasuk transfer data yang cepat dan efisien serta akses
untuk mengunduh dan mengunggah file, sehingga menghemat pemakaian. Internet dapat membuat
segalanya lebih mudah, tetapi salah satu hambatan yang perlu diingat adalah terbatasnya
bandwidth internet yang tersedia di perusahaan ataupun instansi. Adapula resiko yang sering terjadi
seperti kesalahan pada jaringan ataupun kehilangan data saat terjadinya lag dalam penggunaan
jaringan. Maka dari itu karena banyaknya pengguna di kantor dinas Kominfo Provinsi Sumatera
Utara, mengharuskan membuat batasan pengguna agar tidak terjadinya lag pada server utama.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Alur Sistem Metode Simple Queue dan Queue Tree Menggunakan HTB (Hierarchical
Token Bucket)
Dalam manajemen bandwidth terdapat 2 sistem metode yang digunakan, yaitu simple
gueue dan queue tree. Sebelum melanjutkan ke pengujian penulis akan menjelaskan terlebih
dahulu flowchat untuk Simple Queue dan Queue Tree.

Flowchart Simple Queue
( Mulai )

Klik Menu
Queues
A 4
Pilih Menu
Queues
\ 4
Buat Parent Klik Menu .|  Buat Parent
ether 2 Tambah ether 3
v A
Buat Child Buat Child
Parent ether 2 Parent ether 3
\ 4
Setting max Setting max
limit dan limit at limit dan limit at

Gambar 1. Flowchart Simple Queue

Flowchart Queue Tree
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Gambar 2. Flowchart Queue Tree

2.2 Deskripsi Detail Alur Sistem Metode Simple Queue & Queue Tree Menggunakan HTB
(Hierarchical Token Bucket)
Metode Simple Queue

Dalam flowchart sistem metode Simple Queue diatas dapat dijelaskan konfigurasinya

sebagai berikut ini:

Langkah awal membuka menu Queues.

Kemudian pilih Simple Queues.

Klik menu Tambah (+) .

Buat parent ether 2 dan ether 3.

Masukkan ip-address sesuai ether yang telah di buat sebelumnya. Seperti gambar 1.
Lalu masukkan max download dan max upload.

Buat child parent ether 2 dan juga ether 3.

Pada ether 2 masukkan IP PC biling dan ether 3 masukkan IP PC client. Seperti pada
gambar 1.

Setelah itu masukkan max limit dan limit at download maupun upload.

Simple Queue

Dalam flowchart sistem metode Queue Tree diatas terdapat beberapa perbedaan dengan

setting simple queue, dapat dijelaskan konfigurasinya sebagai berikut :

Diawali dengan setting mangle terlebih dahulu.

Pilih IP selanjutnya pilih Firewall.

Buat mark connection untuk ether 2 dan untuk ether 3 terlebih dahulu.

Lalu buat mark packet untuk ether 2 dan untuk ether 3.

Setelah itu setting pada menu General dan Action dan dilanjutkan dengan setting
Queues Tree.

Buat parent download untuk ether 2 dan juga ether 3 — setting max limit.
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Kemudian buat child parent download untuk ether 2 (IP PC Biling) maupun ether 3 (IP
PC Client). Seperti pada gambar 2.

Setelah itu setting juga bagian parent, max limit dan limit at.

Dilanjutkan membuat bagian parent upload untuk ether 1 — setting max limit.

Buat child parent upload — setting IP Address. Seperti pada gambar 2.

Dan yang terakhir setting parent, max limit dan juga limit at.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Sistem Yang Berjalan

Sangatlah penting untuk mengatur dan membatasi pemakaian bandwidth internet, ketika

koneksi internet terbatas seperti halnya juga kuota bandwidth yang terbatas dari ISP. Dengan
begitu kita perlu membatasi kuota bandwidth tiap user atau pengguna yang terkoneksi pada
router mikrotik. Dalam router mikrotik sudah tersedia sebuah fitur yang bisa membatasi
(limit) bandwidth yaitu fitur Queue. Ada dua macam jenis Queue vyaitu :

Queue Simple : Metode ini merupakan cara termudah untuk melakukan manajemen
limit bandwidth yang diterapkan pada sebuah jaringan skala kecil sampai dengan skala
menengah yang bertujuan untuk mengatur pemakaian pada bandwidth upload maupun
download di tiap user-nya.

Queue Tree : Metode queue tree ini juga sama seperti metode queue simple, akan tetapi
cara yang diperoleh lebih rumit karena pada metode ini dapat melakukan pembatasan
bandwidth berdasarkan grup bahkan secara hierarki. Setelah itu kita harus
mengaktifkan terlebih dahulu fitur Mangle pada Firewall jika ingin menggunakan
metode ini.

3.2 Analisis Sistem Yang Berjalan
Rancangan Pengujian QOS (Quality Of Service) Sistem Metode Simple Queue dan
Metode Queue Tree Menggunakan HTB (Hierarchical Token Bucket)

Pengujian pada manajemen bandwidth juga di lakukan dengan cara membandingkan hasil

QoS (Quality Of Service) antara simple queue dengan queue tree. Pada penelitian ini,
bandwidth total yang dimiliki oleh kantor dinas kominfo provinsi sumatera utara adalah
10Mbps untuk Download dan 1Mbps untuk Upload. Jumlah client yang tersambung ada 6
client. Dalam hal ini penulis dapat membatasi setiap client-nya agar mempunyai maksimal
download 2Mbps dan maksimal Upload 512Kbps agar semua client mendapatkan kuota
bandwidth yang telah di atur.

Simple Queue

Berikut ini ialah langkah-langkah konfigurasi manajemen bandwidth dengan metode

Simple Queue :

1.

Pilih menu Queues — Simple Queues — klik tambah (+).
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Simple Queves |Irﬂerface[~‘aueues TN IEMEIET Simple Queue <Total Bandwidth D>
E||E| |Z| 00 Reset Counters| General |Advanced Statistics  Traffic  Total ..
# ‘ |Name |Target ‘Up\cad Max Limit (VB Total Bandwidth D]
0 BTl Ba.. 1981682, 1M = | Gl |
1 @FC_Biling 158.168.2.. 51% Target: [198.168.20.0/24 [#]% Aoply
2 BTotalBa. 2025731... 1M
3 BPCI 2025731 51k Dst: | [
4 BRCZ 2025731 12%
5 BRC3  M53 12k Target Upload  Target Download
M imt: [ 1M [+] [ou %] btsss
Burst Limit: |un\im’rted ||3| |un\im’rted ||3 | bits/s
Burst Threshald: |un\im’rted ||3| |un\im’rted ||3 | bits/s
Burst Time: |D | |D | 5
Torch
-¥- Time
G tems (1 selected) |u B queved

Gambar 3. Total Bandwidth D

Pada perangkat Router tersebut, kita tidak mengetahui berapa total bandwidth D
real yang ada, maka dari itu kita harus definisikan pada langkah pertama. Pendefinisian
juga bisa dilakukan dengan melakukan setting pada queue parent. Besar pada bandwidth
yang telah kita miliki tentu bisa diisi dengan parameter Target Upload Max-Limit atapun
Target Download Max-Limit.

Pada langkah berikutnya kita akan menentukan jumlah pembatasan per-client
dengan melakukan setting child-queue. Pada child-queue kita dapat menentukan target-
address dengan mengisikan IP address pada tiap masing-masing client-nya. Kita dapat
menerapkan Limit-at (CIR) : 1 mbps dan Max-Limit (MIR) : 2 mbps. Arahkan ke Parent
Total Bandwidth yang kita buat sebelumnya. Tahap berikutnya ulangi langkah
sebelumnya untuk bisa memberikan limit pada client yang lain, sesuaikan Target-
Address.

Simple Gueves ‘Interfam (EVCTARCTETN [EER: Simple Gueue <PC_Riling>

EH @ 00 Reset Counters | Generd | Advanced  Safstics Trafic Total | Total Staitics
# | ‘Name ‘Targei |Up|oad Max Limit Name: |TONET
0 Blode. 1961682, 1M e IR LG
1 [EPC_Bling 1981682 51 Target: |158.168.20.254 |#]4 Apply
2 BTotal Ba. 20257.31... M 0| B
3 BRCI 25T X : m
4 BPC2 2SI 128
5  @BPCI 202573 12K Target Upload Target Dowrload
Max Limt: (512 %] [ |7 | bisis Copy
Burst Limit: |un\imited ||3| |un|im'rted Hi ‘ bits/
esel Lounters
Burst Threshold: |L|n\irr|ited ||$| |L|n|im'rted ”3 ‘ bits/s
eset Al Courters
Burst Time: |D | |ﬂ ‘ 5
v T Torch

6 tems (1 selected) |u B queued

Gambar 4. Konfigurasi PC Billing
Selanjutnya kita dapat melakukan konfigurasi ip address untuk pc billing pada
router mikrotik, klik ip-address kemudian klik tambah, lalu kita perkirakan bahwa ip
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address yang akan dipakai untuk pc billing yaitu 198.168.20.254, maka untuk
konfigurasinya seperti gambar yang di atas. Dan terapkan Max-Limit (CIR) target upload
: 512 kbps dan Max-Limit (MIR) target download : 1 mbps. Arahkan ke pc billing yang
kita buat sebelumnya. Dengan ini kita dapat mengetahui berapa kecepatan sesuai Target-

Address yang telah ditentukan, jika sudah klik tombol “OK”.

Simple Queues | Interface Queves  Queue Tree | QueuglS NP TN R R e Reeat L L8 o
(= |&||% (O |T| |00 ResstCounters| General |Advanced Statistics Traffic Total Total Statistics
# Name Target Upload Max Limk (Rl Total Bandwidth Client,
0 {2 Total Ba... 198.168.2.. 1M
1 BPC_Bling 1981632, 51% Target: [2025731.0/24 )4
2 2 Total Ba.. 20257.31... 1M
1 BRCI T3 Sik Dat. M
4 Zr2 2025731, 128
5 £PG 2025731, 128k Target Upload Target Download
Max Limit: | 1M * | |10M + bits/s
Burst Limit: |unlimited * | |unlimited + bits/s
Burst Threshold: |unlimited # | |unlimited *  bits/s
Reset All Counters
Burst Time: |0 0 H
¥ Time
6 items (1 selected) 0 B queued
enabled

Gambar 5. Konfigurasi Bandwidth Client
Setelah itu kita akan melakukan konfigurasi Bandwidth Client, lalu kita akan
menambahkan ip address sesuai dengan target yang ingin ditentukan pada bandwidth-
nya, dengan target 202.57.31.0/24. Di bagian Max Limit ini kita akan mentukan berapa
batas kecepatan di sini dengan menggunakan target upload 1 M dan juga target download
10 M. Lalu klik “OK”’.

Simple Queues | Interface Queues  Queue Tree  QueudiS eI RGN 0] x|
| =| & % || T| |00 ResetCounters| General |Advanced Statistics Traffic  Total Total Statistics
# Name Target Upload Max Limit Name
0 2 Total Ba... 198.168.2.. 1M
1 @PC_Bling 1981682 51% Target: (2025731 254 7|2
2 & Total Ba... 20257.31.... M
3 ARCT 2025731 12K Dst M
4 &PrC2 202573, 128
5 8P 2025731 128% Target Upload Target Download
Max Limit: | 128k *| |2M + | bits/s
Burst Limit: |unlimited ¥ | |unlimited + | bits/s
Reset Counters
Burst Threshold: |unlimted * | |unlimited + | bits/s
Reset All Counters
Burst Time: |0 0 H
—
Gitems (1 selected) 0 B queued
enabled

Gambar 6. Konfigurasi Parent PC 1

Pada tahap ini kita membuat child 1 yang artinya PC 1 dari Simple Queue
pastikan terhubung ke Router Mikrotik. Lalu kita akan menambahkan ip address yang
sudah di atur dengan target 202.57.31.254.

Kemudian kita akan menerapkan Max-Limit (CIR) target upload : 128 kbps dan
Max- Limit (MIR) target download : 2M. Arahkan ke PC1 yang kita buat sebelumnya.
Dengan ini kita bisa mengetahui seberapa jumlah kecepatan sesuai Target-Address, jika
sudah dilakukan klik tombol “OK”.
Queue Tree
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Berikut langkah -langkah konfigurasi manajemen bandwidth menggunakan queue tree.
Sebelum melanjutkan konfigurasi pada Queue Tree kita harus mengkonfigurasi dahulu
mangle-nya, fungsi dari konfigurasi itu ialah untuk menandai koneksi maupun paket yang
masuk pada server mikrotik.

2. Pilih IP — Firewall - Mangle

| New Mangle Rule )
General | Advanced Exra Action Statistics E
Chain: | EER 5 [T
Src. Address: v [
I AT Dsate
Protocol v L s
L:- ; : L Com
Any. Por ’ Remove
In. Inteface v ‘M
Out. Intedface v | | Reset Al Courters
In. Inteface List v
Out. Interface List v

Gambar 7. Mangle Rule

Ada sebuah fitur yang terdapat pada Router OS MikroTik disebut dengan
“Firewall ”. Fitur firewall ini juga banyak digunakan untuk melakukan filtering akses
(Filter Rule), Forwarding (NAT), dan juga untuk menandai koneksi maupun paket dari
trafik data yang melewati router (Mangle).

Agar fungsi dari fitur firewall ini dapat berjalan dengan baik, kita juga harus
menambahkan dan menentukan rule-rule yang sesuai. Terdapat sebuah parameter utama
pada rule di fitur firewall yaitu 'Chain’'. Parameter chain memiliki kegunaan untuk
menetukan jenis trafik yang akan di-manage pada fitur firewall dan setiap fungsi pada
firewall seperti Filter Rule, NAT, Mangle memiliki opsi chain yang berbeda.

Forward :

Forward juga digunakan untuk memproses trafik paket data yang hanya
melewati router. Contohnya seperti trafik dari jaringan public ke local maupun
sebaliknya dari jaringan local ke public, contoh seperti kasus yang sering terjadi adalah
seperti pada saat kita melakukan browsing. Trafik pada laptop browsing ke internet dapat
di-manage oleh firewall dengan menggunakan chain forward.
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Mangle Rule <192.168.88.1> =] E3
General Advanced Extra Action |Stati5tics
oo T ———

[ Log

ot | -

Mew Connection Mark: |bi||ir|g_conn || ¥ |
Passthrough

Gambar 8. Konfigurasi Mark Connection
Setelah itu kita dapat pindah pada tab action dan memasukan action = mark
connection — new connection mark = connect-ip-pc — ceklis pada tulisan passthrough
— lalu apply dan ok

Mangle Rule <>
Generdl  Advanced Edra Action Statistics ‘I
Chain: |forward ¥ IE
S Address: - Aoply
Dst. Address: v IT‘
Protocal: | v Comment
Src. Port: v
Dst. Pot: | - Remove
Any. Port: | - Reset Counters
n. Interface: | v
Out, Interface: | v
Packet Mark: -
Cornection Mark: | ||Biing_conn ||$ a
Routing Mark: | ] Mangle Rule <
Routing Table: Generl Advanced Bdra Action | Siatistics
_ T E Action: | mark packet *
Connection Type: |
. Mew Packet Mark: |Biing_packet s B
Comecon St | E Fassthrough
' Disable
: Comnert

Gambar 9. Konfigurasi Mark Packet
Kemudian membuat mangle yang terakhir — add — pada tab general isi chain
= Forward — connection mark = Billing_conn. Selanjutnya kita pindah pada tab action
dan masukkan action = mark packet —new packet mark = Billing_packet — tidak perlu
di ceklis pada tulisan passthrough — lalu apply dan ok.
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1. Lakukan pengulangan konfigurasi mark connection dan mark packet sampai semua
client terpenuhi.

Firewall
Fiter Rules  NAT Mangle |Senﬂ'ce Pots Connections Address Lists ~Layer7 Protocols
EE @ |lJl] Reset Courters HIJIJ Reset Al Counters | E
# | |I\dion |Chain |Sm.Mdmss |Dst.Mdress ‘Proto |Src. Port |Dst.Port |In.|r|ter..‘|DL.|t.Int...|Eyles Packets | |v
0 #mar... forward 198.168.20... B 0
1 #mar... forward 0B 0
2 #mar... forward 2025731 0B 0
3 # mar... forward 0B 0
4 #mar... forward 2025731 0B 0
5 #mar... forward 0B 0
6 #mar.. forward 2025731, 76 KB 37
7 # mar... forward 18.9KiB =]
Bitems

Gambar 10. Mangle List
Berikut adalah hasil dari data pengulangan baik dari mark connection maupun
mark packet sehingga client bisa mendapatkan masing-masing scr Address dengan
IP yang perbeda dengan itu byte-nya menyesuaikan.
2. Pilih menu Queues — Queue Tree — klik tambah (+).

Queue <Total Download Biling
SR I (e Tree |Queue Typed Queue Tt:l Download Billing:
e [ x|
][] [#][#] [a] [¥) [sorosarm [ =
= :
Name ) |Parent |Packe1 ...|L|mrt X 1,b...||'u'|a: V=l Sl Total Download Biling Cancel
{5 Total Dow... etherd Parent: |e|‘)‘:er3 || ¥ | Poply
£ PC_Bil Total Downlo... Biling_... ™
8 Total Dow... ether? PacketMarks: |  |%
&PC1 Total Downlo... PC1_p... ™
|PC2  Total Downlo... PC2p... i Queve Type: [defadt =]
&PC3 Total Downlo... PC3 p... ™
& Total Uplo  wlan1 Priority: |B |
SPC1_u  Total Upload PC1_p.. 128k
BPC2  Total Upload  PC25.. 128 mias [ |v biss
SPC3u  Total Upload PC3 p.. 128k ’
= et Counts
S PC_Ril.. Total Upload PC2.p... 128k Max Limit: 4 bits/s S
Reset All Counters
Bustlimt: [ | ¥ biss
BustThreshold: | | bitsss
11 tems (1 selected) [0B queued BustTime: [ |* s
[enabled

Gambar 11. Total Download Billing
Isi kolom Name : Total Download Billing — Parent ; ether3 —Max Limit (Sesuali
Bandwith yang ada atau yang dikehendaki) kita menggunakan 2M — Klik OK.
3. Dalam membuat parent dan child parent download, pilih menu lalu Queues —
Queues Tree.
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Queve <PC_Biling>
Simple Queues  Interface Queuss  Queue Tree |Queue Typeq s | ==
e s [ o
(][] [+ ] [¥] [22 e Cori | 0 z
Name + [Parent [Packet .| Limit At (... Ma Name: |PC_Biling | Caca |
& Total Dow... ether? Parent: | Total Download Biling +*
£ PC_Bil  Total Downlo... Biling_.. M =] G2l
& Total Dow... ether2 Packet Marks: |Biling_packet El *
frC1 Total Downlo.. PC1_p M
|PC2  Total Downlo.. PC2p.. M Queve Type: [defat %]
F= o] Total Downlo... PC3p.. ™
BTan o o Prry:
B|PCIu  Total Upload  PC1p 128k
BPC2u  Total Upload PC2p.. 128k L o~ (e
#PC3u  Total Upload PC3 p.. 128k ’
B PC_Bil.. Total Upload  PC2p... 128 Max Limi ~ bits/s e
Reset All Counters
Bustlmt: [ |~ biws
BustThreshold: | | ¥ bitsss
11 tems (1 selected) |08 queued BustTme: | | = s
enabled

Gambar 12. Konfigurasi Parent Download PC Billing
Pilih menu Queues — Queue Tree — klik tanda “+” — Isi kolom Name : PC
Billing (sesuaikan) — Parent ; Total Download Billing — Max Limit (Sesuai
Bandwith yang ada atau yang dikehendaki) — Klik OK.
4. Langkah selanjutnya sama dengan induk queue, namun untuk child queue lebih
dispesifikkan sesuai dengan rule mangle dan PCQ yang telah dibuat sebelumnya.

Queue <Total Download Client>

Simple Queues  Interface Queues Queue Tree | Cueue Typeq

+=|[v] %] [ Pt o [ o] EEE :

i

Name p |Parent |Packet ...|L|mrtN{b...|Ma: (WEluMl Total Download Client Cancel
2 Total Dow... efher? Parent: |ether? [#] Aoply
B|PC_Bl Total Downlo... Billing_... il
2 Total Dow... eher? PketMaks: | %
&PC Total Dowrlo... PC1p... M
B/PC2  Total Downlo.. PC2p.. m Queue Tipe: [defaut [5]
@|PC3  Total Downlo... PC3p... M
& Total Uplo  wlan1 Priorty: |8 | Copy
BPCIu  Total Upload PC1p... 128k
BrC, Taioesd oo 1o S m—
BPC_Bil. Total Upload  PC2p.. 128 Maxlimit: [3M |« bisss e
Reset All Courters
Burst Limit: l:l ¥ bits/s
Bust Theshold: | | ¥ bisss
11 tems (1 selected) 08 queved BustTme: |  |v s
[enabled

Gambar 13. Konfigurasi Download PC Client

Setelah selesai membuat queue tree untuk parent , Kkita akan membuat queue tree
untuk client/host. Beberapa parameter yang akan kita gunakan dalam membuat queue
tree untuk client adalah :
Name : Total Download Client
Parent : ether2
Download (pilih parent download yang sebelumnya dibuat
Max-limit : 8M
Lalu klik OK

appwdE
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Queue <PC1s
Simple Queues | Interface Queuss  Queus Tree |Gueue Typeq = |
v [ o |
(4= (#1%] [@] [7] 10 oo o] = |25 -
[Name 7 [Parent [Packet ..| Limit At b... May o | Cancel
8 Total Dow... etherd Parent: | Total Download Client [=] Aoply
S PC_Bil Total Downlo... Biling_... ™
{2 Total Dow... ether? Packet Marks: [PC1_packet [=]=
2P Total Downlo... PC1_p... ™
§PC2  Total Downlo... PC2p... ™ Queue Type: [defadt 5]
&PC3 Total Downlo... PC3_p... 1M
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Gambar 14. Konfigurasi Child Parent PC Client

Selanjutnya kita akan membuat pc client pada child parent yang dimana kita bisa
menentukan namanya terlebih dahulu di antaranya ada beberapa pamarameter yang
berhubung menggunakan 1 PC, maka dari itu kita akan memberi nama PC1. Kemudian
untuk perent kita akan mengisi Total download Client, lalu pada packet mark kita mengisi
PC1_packet untuk mengetahui apakah terdeteksi PC 1 yang kita buat.

Setelah itu kita menyeting Limit-at kecepatan minimum yang dapat diberikan
kepada client kita menggunakan 1M dan Max-limit : kecepatan maksimum yang didapat
client kita menggunakan 2M. lalu tekan OK.

Dengan ini kita dapat mengetahui saat kita men-download file dan saat meng-
upload file antara server ke client melalui PC yang sudah di setting. Dan untuk
mengetahui perbedaan total download dengan total upload bisa menggunakan speed
test.

Simple Queues | Inteface Queues Queue Tree | Quese Type. Queue <Total Upload: =B
General isti
(#=) (][] [ [¥) [20 oot | aa] 5 1388
Name .+ |Parent [Packet .| Limit At (... Ma e S
2 Total Dow... efther? Parent: |wlan1 " S | Apply
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Gambar 15. Konfigurasi Parent Download PC Client
Selanjutnya kita akan membuat child parent untuk pc client jadi kita akan
memberi nama Total Upload lalu untuk perent wlanl. Setelah itu kita mengatur Max-
limit : kecepatan maksimum yang didapat client kita menggunakan 2M. lalu tekan OK.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan dengan adanya pembatasan
bandwith membuat kondisi internet pada sebuah perusahaan dapat terjaga dan lebih stabil
karena adanya pembatasan bandwith bagi setiap user yang menggunakan internet tersebut.
Dengan adanya sistem pengatur bandwith yang diterapkan, yaitu dengan cara
menggunakan mikrotik, dan menggunakan metode Simple Queue dan Queue Tree sehingga
informasi dan data yang diperlukan benar tepat dan akurat serta jaringan lebih stabil.
4.1 Saran
Untuk memaksimalkan bandwidth yang ada, alangkah baiknya user atau pengguna untuk
menggunakan internet sesuai dengan yang diperlukan dan dengan adanya internet berskala
kecil yang menggunakan metode manajemen bandwidth Queue Tree ataupun Simple Queue,
pengguna dapat menggunakan jaringan dengan stabil dan tidak mengganggu koneksi
taransfer bandwidth.
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